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JOINT LIABILITY SYSTEM SEBAGAI KUNCI SUKSES KOPERASI " SETIA
BHAKTI WANITA " DI JAWA TIMUR - INDONESIA

Iwang Suwangsih

BAB1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Koperasi adalah organisasi yang saling menguntungkan, dimana para
anggotanya memiliki, menguasai, dan memperoleh manfaat dari hasil koperasi.
Tujuannya adalah untuk melayani kepentingan anggota, dari modal yang
diinvestasikan dan untuk mengadopsi kontrol demokratis hasil sosial-ekonomi, untuk
membuat perbedaan antara koperasi dan bentuk bisnis lainnya. (Bharadwaj, 2012) .
Koperasi adalah organisasi wirausaha sosial yang secara hukum didirikan sebagai
entitas nirlaba, dengan satu atau lebih pemilik yang memiliki hak formal untuk
mengendalikan perusahaan dan yang berhak atas sisa pendapatan dan kekayaan bersih.
(Dees & Anderson, 2003) . Di Indonesia keberadaan koperasi diatur dalam UUD RI
1945 psl 33 yaitu bahwa koperasi merupakan penopang pereckonomian Indonesia
sehingga keberadaannya berarti dalam sistem perekonomian, untuk itu fungsi dan
peran koperasi di Indonesia dilindungi undang-undang (Menteri Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah Republik Indonesia, 1992) . Koperasi adalah lembaga ekonomi yang
sesuai dengan budaya di Indonesia, karena prinsip koperasi adalah kekeluargaan dan

gotong royong. (Hidayat dkk., 2016)

Setia Bhakti Wanita (SBW) Koperasi Wanita Jawa Timur merupakan koperasi
simpan pinjam dengan menerapkan sistem tanggung jawab bersama dalam mengelola
usaha koperasi, disebut juga koperasi tanggung jawab bersama. Menurut Supriyanto
(2000) pengertian tanggung jawab bersama adalah tanggung jawab bersama anggota
dalam suatu kelompok terhadap semua kewajiban kepada koperasi brdasarkan
keterbukaan dan saling percaya, untuk itu koperasi yang menggunakan

keanggotaannya tanggung jawab bersama harus dalam kelompok. . Sistem tanggung




jawab bersama yang diterapkan di koperasi wanita SBW sama dengan tanggung jawab
bersama yang diterapkan pada Grameen Bank yang didirikan oleh M. Yunus di
Bangladesh, perbedaannya adalah anggota kelompok di Grameen Bank kebanyakan
adalah perempuan miskin karena tujuan dari pendirian Grameen Bank adalah untuk
mengentaskan kemiskinan (Wahid & Hsu, 2000) , sedangkan anggota koperasi wanita
anggota SBW tidak hanya untuk orang miskin karena tujuan koperasi wanita SBW ini
tidak hanya untuk kesejahteraan anggota tetapi juga untuk pemberdayaan perempuan .

Koperasi wanita SBW ini merupakan koperasi non pemerintah yang memiliki
resiko yang cukup tinggi karena anggota meminjam dana dari koperasi tanpa
memberikan agunan sebagai agunan, tetapi kelompok akan menjamin atau
bertanggung jawab atas seluruh kewajiban anggota. Dari hasil penelitian sebelumnya,
manfaat penggunaan joint liability antara lain aset koperasi yang aman, karena segala
resiko ditanggung oleh kelompok (Faidah & Dewi, 2014) , sangat berkontribusi
terhadap pencapaian zero bad debt (Arifin, 2008) . dapat menumbuhkan rasa saling
solvabilitas dan tanggung jawab, menciptakan mekanisme kontrol (Wahyudi &
Rustantia, 2017) , menunjukkan ikatan sosial yang kuat (Carli & Uras, 2017) ,
meningkatkan kinerja pembayaran (Rathore, 2017) .

2. Permasalahan
Dari uraian yang telah disebutkan diatas, maka pertanyaan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Faktor apa yang mempengaruhi koperasi Setia Bhakti Wanita Jawa Timur bisa
berkembang menjadi koperasi yang terbesar dan mempunyai jumlah kelompok
yang terbanyak di antara koperasi — koperasi yang menerapkan sistem tanggung

renteng di Indonesia?

3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali informasi lebih dalam factor apa

saja yang menjadi kunci sukses koperasi SBW Jatim ini bisa berkembang menjadi




koperasi yang terbesar dan mempunyai jumlah kelompok yang terbanyak di antara

koperasi - koperasi yang menggunakan sistem tanggung renteng.

4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi pada berbagai aspek, yaitu:
1. Aspek Akademis
Hasil penelitian ini berkontribusi untuk memperluas wawasan tentang ilmu

manajemen koperasi, sistem tanggung renteng.

2. Aspek Praktis
a. Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi koperasi-koperasi yang
menerapkan sistem tanggung renteng dalam mengelola usahanya agar bisa
bertahan dan berkembang.
b. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai rujukan untuk penelitian di

bidang koperasi.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Kooperatif

“Definisi koperasi menurut International Cooperative Alliance (ICA 1995)
Koperasi yaitu perkumpulan otonom dari orang-orang yang berkumpul secara sukarela
untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi ekonomi, sosial dan budaya bersama melalui
perusahaan yang dimiliki bersama dan dikendalikan secara demokratis™ (Nilsson,
1996) . “Koperasi adalah perkumpulan yang menghimpun sumber daya dari orang-
orang yang mempunyai kepentingan yang sama untuk memajukan dan menegakkan
kepentingan tersebut, dan dapat disederhanakan bahwa koperasi adalah 'dari anggota',
'oleh anggota' dan 'untuk anggota™. Artinya koperasi adalah 'dari anggota', yaitu
koperasi yang didirikan oleh orang-orang yang mempunyai kepentingan bersama yang
secara sukarela sepakat untuk bekerja secara kolektif dan memberikan kontribusi yang
sama dalam bentuk permodalan dan bentuk keterlibatan lainnya, sedangkan 'oleh
anggota', yaitu koperasi dan koperasi. kegiatan yang dilakukan secara demokratis. dan
'untuk anggota', yaitu koperasi yang didirikan untuk melayani anggotanya sendiri
(Ishak et al., 2020) .
Koperasi simpan pinjam

Koperasi simpan pinjam termasuk lembaga keuangan mikro tapi bukan bank.
Keanggotaan dalam koperasi simpan pinjam berperan ganda yaitu sebagai pemilik
koperasi dan sebagai pengguna jasa, sehingga keberhasilan koperasi tergantung pada
sejauh mana anggota memegang hak kepemilikannya dan efektifitas kerangka hukum
dalam melindungi hak kepemilikan (Schmidt, 2017) . Koperasi simpan pinjam adalah
lembaga keuangan yang dibentuk oleh orang-orang yang hidup bersama untuk
memecahkan masalah keuangan mereka sendiri untuk memainkan peran yang
mendukung dalam mengembangkan produksi dan produktivitas aliran ekonomi orang
lain (Wellbeing & Gurage, 2020) . Anggota diwajibkan untuk menabung secara teratur

dan didorong untuk meminjam untuk tujuan produktif (Semaw Henock, 2019) .




“Koperasi simpan pinjam atau sering disebut dengan koperasi kredit adalah
lembaga keuangan selain bank yang dikelola dan dijalankan untuk memberikan
bantuan permodalan pinjaman dan memberikan tingkat bunga yang rendah”. Tujuan
awal koperasi simpan pinjam adalah untuk menawarkan solusi keuangan hanya untuk
anggota koperasi, tetapi seiring dengan perkembangan kebutuhan di masyarakat,
koperasi berkontribusi untuk membantu kebutuhan usaha kecil dan menarik dana dari
masyarakat umum (Ningsih dkk., 2019)

Dalam mengelola usaha koperasi simpan pinjam ada yang merapkan sistem
tanggung renteng dan ada juga yang tidak, perbedaannya koperasi tidak menerapkan
tanggung renteng untuk keanggotaannya secara perorangan sedangkan koperasi yang
menggunakan tanggung renteng berbasis kelompok sehingga keanggotaannya dalam
bentuk tanggung renteng. koperasi harus dalam kelompok tidak boleh sendiri-sendiri,
tetapi pinjaman diberikan secara individu kepada anggota kelompok tanggung renteng
tetapi anggota memiliki tanggung jawab bersama untuk membayar anggota kelompok
yang tidak berprestasi. (Singh & Padhi, 2017) .

Sistem Tanggung Renteng

Supriyanto (2009) mendefinisikan sistem tanggung renteng adalah tanggung
jawab bersama antara anggota suatu kelompok atas semua kewajiban kepada koperasi
berdasarkan keterbukaan dan saling percaya. Kewajiban juga diartikan sebagai
perilaku saling membantu dan juga memikul beban dalam suatu kelompok (Mardliyyah
& Ryandono, 2020) . Artinya jika salah satu anggota kelompok tidak bisa memenuhi
kewajibannya, maka kelompok tersebut akan membantu anggota tersebut dengan
menanggung kewajiban anggota yang tidak dapat membayar secara bersama-sama.
Berbagi pengetahuan

Berbagi pengetahuan sebenarnya membuat pengetahuan tersedia untuk orang
lain dalam organisasi (Ipe M. , 2003). Artinya anggota yang memiliki pengetahuan
lebih akan membagikan ilmunya kepada anggota kelompok lainnya. Berbagi
pengetahuan adalah hal yang penting karena membangun hubungan antara individu

dan organisasi dengan mentransfer pengetahuan yang ada dari individu ke tingkat




organisasi, di mana itu diubah menjadi nilai ekonomi dan kompetitif bagi organisasi
(Hendriks, 1999). Berbagi pengetahuan juga mengarah pada penyebaran ide-ide
inovatif dan dianggap penting untuk kreativitas dan inovasi berikutnya dalam

organisasi ( Armbrecht , Chapas , Chappelow, & Farris, 2001)
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